BAB Il
IMAM TIRMIDHT BESERTA KITABNYA DAN SAJIAN DATA

HADIS

. Imam al-Tirmidhi

Nama lengkap al-Tirmidhi adalah Abu ‘Isa Muhammad ibn Isa ibn Thawrah
ibn Musa ibn al-Dahak al-Sulami al-Bughi al-Tirmidhi. Ahmad Muhammad
Shakir menambahkan dengan sebutan al-Darir. Beliau dilahirkan di kota

Turmudh kawasan Bolkaha yang terkenal juga dengan sebutan Jihun di daerah

Transoksiana di Asia Tengah. Menurut keterangan sebagian ulama Hadis, Imam
Tirmidhi dilahirkan tahun 200 H (815 M) dan menurut sebagian ulama lagi tahun
209 H (824 M).!

Ahmad Muhammad Syakir menambah dengan sebutan al-Dariri karena ia
mengalami kebutaan di masa tuanya. Sedangkan al-Sulami adalah nisbah kepada
Bani Sulaim, sebuah kabilah dari suku "Aylan. Al-Tirmidhi adalah nisbah kepada
tempat kelahiran beliau yaitu di Turmudh, sebuah kota kuno yang terletak di
pinggiran sungai Jihun (Amudariyah) utara Iran, di kota ini kemudian dikenal
dengan gelar al-Tirmidhi.?

Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari ilmu Hadis dan Figh., beliau

menimba ilmu di berbagai wilayah yang meliputi Khurasan, Iraq dan Hijaz serta

'Depag RI, Ensiklopedi Islam 111, (Jakarta: 1993), 1246 - 1248
Imam al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 1, (Beirut: Dar-Al-Kutub, 1994), 45-47
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lainnya untuk mencari hadis dengan menemui guru-guru ilmu Hadis.® Pada ketiga
wilayah itulah al-Tirmidhi berguru hadis pada Qutaibah ibn Sa’id al-Saqafi,
Ibrahim ibn Abdullah ibn Hatim al-Harawi, Abdullah ibn Muawiyah al-Jumabhi,
Ali ibn Hujr al-Marwazi, Suwaid ibn Nashr ibn Suwaid al-Marwazi, Abu Mus'ab
Ahmad ibn Abi Bakar al-Zuhri al-Madani, Muhammad ibn Abdul Malik ibn Abi
al-Syawarib dan lain sebagainya.” Pada usia 40 tahun al-Tirmidhi berguru kepada
Imam Bukhari di bidang Hadis dan Figih sehingga beliau dikenal sebagai korp
diskusi dalam bidang teori Hadis. Tampak membekas sekali pengaruh binaan
Imam Bukhari sehingga dalam kalangan muhaddithin Imam al-Tirmidhi di kenal
sebagai al-Hafidz al-Nagid (kritikus Hadis).” Selain itu juga beliau belajar kepada
Imam Muslim, Imam Abu Dawud dan lainnya, bahkan al-Tirmidhi juga menerima
Hadis dari guru-guru mereka seperti Qutaibah ibn Said, Muhammad ibn Basyar.
Dalam pembinaan ilmu-ilmu Hadis serta periwayatan, al-Tirmidhi berhasil
membina kader ulama Hadis yang terkenal, semisal Abu Hamid Ahmad
‘Abdullah ibn Dawud al-Marwazi al-Tajir, al-Haisam ibn Kulaib al-Syasyi,
Muhammad ibn Mahbub Abu al-Abbas al-Mahbubi al-Marwazi, Ahmad ibn
Yusuf al-Nasafi, Dawud ibn Nasr Suhail al-Bazzawi dan lain sebagainya. Beliau

menggunakan sistem belajar berdiskusi serta mengarang

*Muhammad Abu Syu'bah, Kitab Hadits Shahih yang Enam, Cet 11 (Bogor : Litera Antar
Nusa, 1991), 83

*Imam al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi., 49

*Hasjim Abbas, Pengantar Studi kitab-kitab Hadits Standar (Laporan Penelitian Bogor :
fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 1993 ), 60-61
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Pada masa tuanya beliau hidup sebagai tuna netra, lantas beberapa tahun
kemudian beliau meninggal di kota Bug di dekat kota Turmudh pada tanggal 13

Rajab 279 H atau 9 Oktober 892 M pada hari Senin.®

. Kitab Sunan al-Tirmdzi
Karya paling besar dari Abu Isa adalah kitab al-Jami’ yang termasuk salah
satu al-kutub al-Sittah. Kitab ini merupakan salah satu ensikiopedia hadis, dan
dikenal juga namanya dengan sunan al-Tirmidhi. Al-Tirmidhi tidak memuat hadis
didalam kitab al-Jami’ kecuali telah diamalkan oleh fugaha yaitu hadis yang
sudah di pakai berhujjah oleh yang berhujjah dan telah diamalkan oleh orang yang
mengamalkan.’
Untuk itu al-Tirmidhi menempuh caranya yang khas, yang tidak ditemukan
pada kitab al-Kutub al-Sittah lainya. Menurut Ahmad Muhammad Shakir, ciri
khas sunan Tirmidhi adalah sebagai berikut: ®
1. Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang dibahas dalam
hadis pokok, baik isinya semakna atau dengan makna lain bahkan yang
bertentangan sama sekali, atau keterkaitanya hanya isyarat meskipun sangat
samar.

2. Menyebutkan pendapat kalangan fugaha pada setiap masalah figih dan
argumentasi mereka, serta menyebutkan beberapa hadis yang berbeda dalam

masalah tersebut. Cara ini dinilai penting karena membawa pencapaian tujuan

®Depag RI, Ensiklopedi Islam, Vol. 3 (Jakarta: t.p., 1993), 1246-1248
‘Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2010), 119
®lbid., 120
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ulum al-hadis yaitu memilih yang sahih untuk kepentingan berhujjah dan
beramal.

Memperhatikan za /il hadis. la menyebutkan tingkat kesahihan dan kedaifan
hadis serta menguraikan pendapatnya tentang ta’lil dan rijal al-hadis dengan
rinci.

Di samping caranya yang khas, Imam Tirmidhi juga menggunakan istilah

yang khas dalam menilai hadis. Istilah yang banyak menimbulkan perbedaan

penafsiran dikalangan ulama hadis adalah istilah “hasan sahih”. Berikut ini

pengertian yang di berikan ulama terhadap istilah tersebut: °

1.

Istilah hasan yang dimaksud dalam kata “hasan sahih” itu adalah hasan dalam
pengertian lughowi. Artinya hadis itu isinya baik sekali disamping sanadnya
yang sahih. Alasanya bahwa sekarang al-Tirmidhi memakai istilah hasan
untuk hadis yang jelas daif bahkan maudu’. Pendapat ini mengandung
masalah, karena dipakai dalam pengertian istilah, tidak ada tradisi ahli hadis
untuk memakai istilah hasan dalam arti lughowi.

Istilah hasan sahih menunjukkan adanya dua jalur atau lebih untuk satu matan
hadis. Jadi maksudnya sebagai sanad berderajat hasan dan sebagaian lainya
sahih. Namun pendapat ini di anggap lemah sabab di antara hadis yang dinilai
hasan sahih oleh al-Tirmidhi terdapat hadis gharib, misalnya dengan
menyebutkan [la na’rifuhu illa min hadha al-wajhi atau dengan tegas

dikatakan hadithun hasanun gharibun dan sebagainya.

°Abbas, Kondifikasi Hadis., 78
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3. lIstilah hasan sahih dipakai untuk hadis hasan yang meningkat menjadi sahih,
dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus yaitu sifat duanya dan sifat ulya.

Jadi sebenarnya hadis yang di maksud adalah hadis sahih.

C. Pendapat Para Ulama Mengenai Tirmidhi

Terlepas dari kebesaran dan kontribusi yang telah diberikan oleh al-Tirmidhi
melalui kitabnya. Tetap muncul berbagai pandangan kontroversial antara yang
memuji dan mengkritik karya tersebut. Diantaranya adalah al-Hafidz Ibn Ashir
(w. 524 H), yang menyatakan bahwa kitab al-Tirmidhi adalah kitab sahih, juga
sebaik-baiknya kitab, banyak kegunaannya, baik sistematika penyajiannya dan
sedikit sekali hadis-hadis yang terulang-ulang. Di dalam juga dijelaskan pula
hadis-hadis yang menjadi amalan suatu madhhab disertai argumentasinya.™

Ighnas Goldzier dengan mengutip pendapat al-Dhahabi telah memuji kitab
al-Tirmidhi dengan memberikan penjelasan bahwa kitab ini terdapat perubahan
penetapan isnad hadis, meskipun tidak menyebutkan penjelasan secara rinci,
tetapi hanya garis besarnya. Disamping itu ada kemudahan dengan
memperpendek sanad.™

Ibrahim Adwah ‘Aud berpendapat bahwa al-Jami’ al-Tirmidhi mempunyai
beberapa kelebihan, yaitu:
1. Meriwayatkan Hadis-hadis dengan menyebutkan Hadis-hadis dari perawi lain

meskipun ada pertentangan terhadap Hadis yang lalu, atau mengandung arti

lain yang bermanfaat pada bab tersebut.

“Mahmad Tahan, Taysir Mustalah al-Hadith (t.k.: Dar al-Fikr, t.th), 48
"lbid. 257
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2. Menyebutkan perselisihan pendapat ahli Figh terhadap suatu masalah yang
kemudian menyusun pendapat itu dan menyebutkan dalil-dalil beserta Hadis
yang bertentangan dalam suatu masalah tersebut. Karya ini merupakan suatu
karya yang sangat besar dan bermanfaat serta mempunyai tujuan yang mulia
dan tersusun secara sistematis.

3. Suatu perhatian yang besar ialah memberikan penjelasan mengenai derajat
Hadis sahih atau tidaknya yang sebelumnya tidak pernah dilakukan oleh
ulama lain.*

Kitab sunan al-Tirmidhi merupakan kitab terbaik dan banyak faedahnya
karena disamping bermanfaat juga karena lebih bagus sistematikanya apabila
dibandingkan dengan kitab-kitab Hadis yang lain, hanya sedikit jumlah Hadis
yang di ulang-ulang, terdapat petunjuk-petunjuk yang tidak terdapat pada kitab

|'13

lainnya termasuk tentang arah dan maksud suatu dalil.”* Hadis yang termuat di

dalamnya di jelaskan kualitasnya, baik yang sahih maupun yang tidak sahih.

. Data Hadis tentang Larangan Menjual Barang yang Bukan Miliknya dalam
Suann Tirmidhi Nomor 1236

Setelah dilakukan penelusuran dengan menggunakan al-Mu jam al-
Mufakhras menggunakan kata kunci ba‘a (¢4),** hasil yang ditampulkan adalah
hadis tersebut ditampilkan dalam Sunan Tirmidhi dalam kitab Buyu” bab Maja“ fi

Karahiyah Bay’ ma Laysa 'Indahu, sebagai berikut:

“Ipid., 257-258

BSuparta, 1lmu Hadis., 146

YA.J. Wensinck, al Mu'jam al Mufahras li Alfaz al Hadith al Nabawi: “an al-Kutub al
Sittah wa “an Musnad al Darimi wa Muwatta’ Malik wa Musnhad Ahmad ibn Hanbal,
Vol. 3 (Leiden: E.J. Brill, 1955), 246
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Qutaibah telah menceritakan kepada kami, dia (Qutaibah) berkata: Husyaym
menceritakan kepada kami, dari Abi Bishr, dari Yusuf ibn Mahak, dari
Hakim ibn Hizam, ia (Hakim) berkata: Aku menemui Rasulallah SAW,
maka aku (Hakim) berkata: ada seseorang yang mendatangiku lalu ia
meminta agar aku menjual kepadanya barang yang belum aku miliki,
dengan terlebih dahulu aku membelinya untuk mereka dari pasar?”
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Janganlah engkau
menjual sesuatu yang tidak ada padamu
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. I’tibar

Setelah dilakukan kegiatan takhrij al- hadith sebagai awal penelitian untuk

hadis yang diteliti , maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk

> Abi “Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 3 (t.k.: Dar al-Fikr,
tth), 15

Ibid., 16

Ybid., 16

B1bid., 17
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kemudian dilakukan kegiatan i ‘tibar al-Hadith. I 'tibar adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, supaya dapat diketahui ada tidaknya
periwayat lain untuk sanad hadis tersebut.'® Tahapan i ’zibar ini merupakan salah
satu tahapan dalam penelitian hadis yang diteliti sehingga dapat diketahui shahid
dan muttabi’-nya, baik dilihat dari periwayatan Tirmidhi, maupun jalur-jalur yang
lain.

Maka dari itu penulis akan menampilkan hadis-hadis dari mukharrij lain
untuk memudahkan proses i’tibar. Berikut ini teks Hadis secara lengkap
berdsarkan hasil dari takhrij al-hadith:

1. Sunan Abu Dawud dalam kitab Buyu’ bab Fi al-Rajulu Bay 'z ma Laysa

"Indahu nomor 3498 dan 3499

%
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2. Sunan al-Nasa’i dalam kitab Buyu’ bab Bay 'u ma Laysa ’Inda al-Ba‘i’ nomor

4620, 4621 dan 4622.

M Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
51

“Abi Dawud ibn Asy“as al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abu Dawud Vol. 3 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 291

?bid., 291
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3. Sunan lbnu Majah dalam kitab Tijarat bab al-Nahyi ‘an Bay’ Ma Laysa

‘Indak wa ‘An Ribhi Ma Lam Yudhman nomor 2217 dan 2218
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2 Ahmad ibn Shu’aib al-Khurasani, Sunan al-Nasa 7 Vol. 4 (Beirut : Dar al —Fikr, tt), 308
231h;

Ibid., 309
#Ahmad ibn Shu’aib al-Khurasani, Sunan al-Nasa 7 Vol. 4 (Beirut : Dar al —Fikr, tt), 308
#Abu “Abdillh Muhammad ibn Yazid al Qazwini, Sunan lbn Majah, Vol. 2 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyah, t.th.), 1403.
*Ibid., 1403
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4. Musnad Ahmad ibn Hanbal musnad Hakim ibn Hizam ‘an al-Nabi nomor

indeks 15317, 15318, 15319, 15321 dan 15579

CERG 5 G e ¢k A Gl e 53 ses BAs 15317 & 15579

U e o e Jla g2 b ol pg s S 0B ol 3 oS5 02
Bk Gl B Y I B b 1 2y

%

%o . ;e‘g/’

ﬂju&wﬁfcj:h T:}cw\:jj\}cﬁ»dwuj.ﬂ}—153l8

28y 4.0 of ° %
e (o B &S
S5 38 Bl 5 Gl 5E  Log B;;?cﬁebiiéﬁﬂé@i@j“‘lwlg
3Bt s G o O g et o b Ut G e 0B s 3
29 o o gzt ot &
sdis ad il s JB 5T O

-

CERG f Gl E o iy 4T BAs (BRE 0 e 83 F A5 -15320

o gl ccoule oo pERd e Il D256 BB B ¢ g 3 0S5 02
On 4.5 of o LM 1=
> SM&:JLS@SY D JG

-

. Skema Sanad

Untuk memperjelas dan mempermudah proses kegiatan 7’tibar diperlukan
pembuatan skema untuk seluruh sanad bagi hadis yang akan diteliti. Pembuatan
skema sanad ini berfungsi untuk memeprjelas dan mempermudah pemahaman

alur sanad beserta para perawi yang terlibat di dalamnya.

2’ Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam ahmad ibn Hanbal (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyah, t.th.), 491 dan 529

*Ibid., 491

#|bid.

“lbid., 492



1. Skema Tirmidhi
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Tabel urutan periwayat 1
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Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat 1l Sanad IV
Abi Bishr Periwayat Il Sanad 111
Hushaim Periwayat 1V Sanad 11
Qutaybah Periwayat V Sanad |
Imam Tirmidhi Periwayat VI Mukharij al-hadis

Tabel urutan periwayat 2

Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat 1l Sanad IV
Ayyub Periwayat Il Sanad 111
Hamad ibn Zayd Periwayat 1V Sanad |1
Qutaybah Periwayat V Sanad |
Imam Tirmidhi Periwayat VI Mukharij al-hadis

Tabel urutan periwayat 3

Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad VII
Yusuf ibn Mahak Periwayat I Sanad VI
Ayyub Periwayat IlI Sanad V

Ibn Sirin Periwayat 1V Sanad IV
Yazid ibn Ibrahim Periwayat V Sanad |11
‘Abd al-Samad Periwayat VI Sanad Il
&Iblg:;nik;ﬁn‘ Aigi?lg?l Periwayat VII Sanad |

Imam Tirmidhi Periwayat VIII Mukharij al-hadis




Tabel urutan periwayat 4

Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad VII
Yusuf ibn Mahak Periwayat 1l Sanad VI
Ayyub Periwayat Il Sanad V
Ibn Sirin Periwayat 1V Sanad IV
Yazid ibn Ibrahim Periwayat V Sanad 111
‘Abd al-Samad Periwayat VI Sanad 11
ilbg:;nﬂﬁn Aﬁgiﬂgﬂ Periwayat VII Sanad |
Imam Tirmidhi Periwayat VIII Mukharij al-hadis




2. Skema Abu Dawud
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Tabel urutan periwayat 1

Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Periwayat 1l Sanad IV
Abi Bishr Periwayat Il Sanad I11
Abu ’Awanah Periwayat 1V Sanad Il
Musaddad Periwayat V Sanad |
Abu Dawud Periwayat VI Mukharij al-hadis




Tabel periwayat 2
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Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Periwayat I Sanad IV
Abi Bishr Periwayat Il Sanad I11

Abu > Awanah Periwayat 1V Sanad |1
Musaddad Periwayat V Sanad |
Abu Dawud Periwayat VI Mukharij al-hadis

Skema Ibnu Majah
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Tabel urutan periwayat 1
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Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad VI
Yusuf ibn Periwayat I Sanad V
Abi Bishr Periwayat Il Sanad IV
Shu’bah Periwayat 1V Sanad 111
Muhammad ibn ja’far Periwayat V Sanad |1
Muhammad ibn Basharin Periwayat VI Sanad |
Ibn Majah Periwayat VII Mukharij Hadis

Tabel urutan periwayat 2

Nama periwayat

Urutan periwayatan

Urutan Sanad

‘Abdullah ibn ‘Amr Periwayat | Sanad VII
Shu’ayb ibn Muhammad Periwayat I Sanad VI
‘Amru ibn Shu’ayb Periwayat Il Sanad V
Ayyub Periwayat 1V Sanad IV
Isma’il Periwayat V Sanad |11
Hamad ibn Zayd Periwayat VI Sanad |1
Azhar ibn Maran dan Abu Periwayat V| Sanad |
Kurayb
Ibn Majah Periwayat VII Mukharij Hadis




4. Skema Nasa’i
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Tabel urutan periwayat
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Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Periwayat I Sanad IV
Abi Bishr Periwayat Il Sanad I11
Hushaim Periwayat 1V Sanad |1
Ziyad ibn Ayyub Periwayat V Sanad |
5. Skema Ahmad ibn Hanbal
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Tabel urutan periwayat1
Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat 1l Sanad IV
Abu Bishr Periwayat Il Sanad |11
Hushaim ibn Bashir Periwayat 1V Sanad |1
Ahmad ibn Hanbal Periwayat V Sanad |

Tabel urutan periwayat 2

Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat 1l Sanad IV
Abu Bishr Periwayat Il Sanad |11
Shu’bah Periwayat 1V Sanad |1
Muhamad ibn Ja’far
Ahmad ibn Hanbal Periwayat V Sanad |

Tabel Periwayat 3

Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan Sanad
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat I Sanad IV
Abu Bishr Periwayat Il Sanad |11
Shu’bah Periwayat 1V Sanad |1
Yahya ibn Sa’id
Ahmad ibn Hanbal Periwayat V Sanad |

Tabel Periwayat 4

Urutan Sanad

Nama periwayat Urutan periwayatan
Hakim ibn Hizam Periwayat | Sanad V
Yusuf ibn Mahak Periwayat I Sanad IV
Ayyub Periwayat Il Sanad |11
Ism’il ibn Ibrahim Periwayat 1V Sanad Il
Ahmad ibn Hanbal Periwayat V Sanad |

Setelah melakukan i tibar (pada sub bab sebelumnya) dan pembuatan skema

seperti di atas, maka akan dapat diketahui dengan jelas ada atau tidaknya shahid

dan mutabi’-nya. Dari data hadis di atas dapat diketahui bahwa semua tingkatan

sanad mempunyai mutabi’ dan hadis ini juga memiliki shahid.
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Mutaba’ah ialah seorang perawi mengikuti perawi lainnya dalam
meriwayatkan hadis.** Dalam hadis ini, Abi Bishrin memiliki mutabi’ Ayyub al-
Sakhtiyani. Hushaim ibn Bashir al-Salami memiliki mutabi’ Hammad ibn Zayd,
Yazid ibn Ibrahim dan Shu’bah. Qutaibah ibn Sa’id al-Thaqgafi memiliki muzabi’
al-Hasan ibn ‘Ali, ‘Abdah ibn ‘Abd, Zaid ibn Ayyub dan Musaddad. Al-Tirmidhi
juga memiliki mutabi’ Ahmad ibn Hanbal, al-Nasa”i dan Abu Dawud.

Shahid ialah adanya keserasian antara seorang perawi dengan perawi dari
sahabat yang lain.** Al-Hafizh ibn Hajar berkata: “Jika ada matan yang
diriwayatkan dari hadis seorang sahabat yang lain sama dalam lafazh dan makna
atau maknanya saja, maka itu adalah shahid.”** Mengacu pada keterangan
tersebut, maka hadis ini memiliki shahid. Selain dari HaKim ibn Hizam, hadis ini
juga diriwayatkan dari sahabat ‘Abdullah ibn ‘Amr dengan lafal matan yang
berbeda namun dengan makna yang sama, berikut ini ialah hadis ‘Abdullah ibn

‘Amr:

-

S35 106 ekl 4 el s Ju 523 AT s - 1238
W Jeo b 3stg ';NJ*U‘MJQ@W‘J‘&&** 16 (k5 he
&M.;SL;’ ‘yjcu.w,m(luejvjc@duwﬂvjc@)wyv>> Ju/’jg.,l.c
M Dike

-

Telah menyampaikan kepada kami Ahmad ibn Mani’, ia berkata: telah
menyampaikan kepada kami Isma’il ibn Ibrahim, ia berkata: telah
menyampaikan kepada kami Ayyub, ia berkata: telah meriwayatkan pada
kami ‘Amru ibn Shu’aib, ia berkata: telah meriwayatkan kepadaku

¥ Aiman Nauril Hagigi, Kamus Hadits (Jombang: ISFA Press, 2011), 92

*Ibid., 67

®pid.

¥Abi ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 3 (t.k.: Dar al-Fikr,
tth), 16
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ayahku, dari ayahnya (kakek ‘Amru ibn Shu’aib), ‘Abdullah ibn ‘Amr
menyebutkan bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Tidak halal
salaf dan penjualan, tidak halal dua syarat dalam satu transaksi jual beli,
tidak halal mengambil keuntungan dari sesuatu yang belum dalam
tanggungannya dan tidak halal menjual sesuatu yang tidak ada padamu.”

G. Kiritik Sanad

Penelusuran kritik sanad di sini lebih penulis fokuskan pada sanad dengan

mukharrij Imam Tirmidhi dan dari periwayatan sahabat HKim ibn Hizam,

dikarenakan penelitian ini difokuskan pada hadis dalam Sunan Tirmidhi nomor

1236.

Mengingat biografi Imam Tirmidhi selaku mukharij al-hadith sudah

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penyajian biografi mulai dari perawi

sebelum Imam Tirmidhi, yaitu:

a. HaKim ibn Hizam al-Qarsi.*®

Nama

Lahir

Wafat

Guru

Murid

: Hakim ibn Hizam ibn Khuwayld ibn ‘Asad ibn ’Abd al-

’Azi

:54 H

: Umu Ma’bud al-Ansari

: Abdullah ibn al-Harith al-Hashimi, Ayub ibn Bashir al-
Ansari, Yusuf ibn Mahak al-Farisi, Musa ibn Talhah al-
Qarshi, *Abdullah ibn Muhammad al-Qarshi, Muhammad
ibn Shihab al-Zuhri, Ja’far ibn Mahmud al-Ansari, Habib

ibn Abi Thabit al-Asadi, dll.

%Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 7
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 170
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Kritik Sanad : Abu Hatim al-Razi, Abu Hatim dan al-Muzi
menyatakan bahwwa ia adalah sahabat. Ibn Hajr al-
Asqalani meanambahakan, bahwa ia sahabat dan ia
masuk Islam saat Fathul Makah. Kritik untuk para
sahabat ialah Js2c 4sa S (setiap sahabat adalah adil)
Sighat Periwayatan : J&

b. Yusuf ibn Mahak al-Farisi®

Nama : Yusuf ibn Mahak ibn Bahzad

Lahir -

Wafat : 113 H

Guru : Hafsah ibnti Abd al-Rahman al-Taymiyah, ’Aisyah

ibnti Abu Bakr al-Sidig, ’Amru ibn Syu’aiyb al-Qarshi,
Hakim ibn Hizam al-Qarshi, Mahak ibn Bahzad al-
Farisi, Umu Salim binti Nafi’, Mu’awiyah ibn Abi
Sufyan, Abu Hurairah al-Dawsi, dll

Murid . Ibrahim ibn Muhajir al-Kufi, ’Abd Mulk ibn Maysarah
al-<Amiri, Ja’far ibn Abi Wahshiyah al-Yashkari, *Ali
ibn Zayd al-Qarshi, Habib ibn Salim al-Ansari, Isma’il
ibn Ja’far al-Ansari, Ayyub al-Sakhtiyani, dll.

Kritik Sanad : Abu Hatim, Ibn Hajar al-Asgalani dan al-Dzahabi
menyatakan bahwa Yusuf adalah orang yang thigah.

Sighat Periwayatan : o=

%Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 32
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 451
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Hadis yang diriayatkan dengan lafal ’'An disebut hadis
mu’an’an dan periwayatannya disebut mu ’an’an. Namun
demikian setelah diteliti ternyata Yusuf ibn Mahak ini
berguru langsung kepada Hakim ibn Hizam dan Yusuf
tidak tertuduh dusta, jadi sanad dari Yusuf dalam keadaan

bersambung.

c. Abi Bishrin (Ja’far ibn Abi Wahshiyah al-Yashkari).*’

Nama

Lahir

Wafat

Guru

Murid

: Ja’far ibn lyash

1123 H

: Hamid ibn ‘Abd al-Rahman, Sa’id ibn Jubayr al-Asadi,
‘Abdullah ibn Anas al-Ansari, Yusuf ibn Mahak al-
Farisi, ’Abd al-Rahman ibn Mas’ud al-Yashkari, , Talhah
ibn Nafi’ al-Qarshi, Habib ibn Salim al-Ansari,
Muhammad ibn Shihab al-Zuhri, dll

. al-Wadah ibn ‘Abdillah al-Yashkari, Shu’bah ibn al-
Hajaj al-‘AnkKi, al-Wadhah ibn ‘Abdullah al-Yashkari,
Hamad ibn Salamah al-Basari, Hushaim ibn Bayir al-
Salami, Sufyan ibn Hasin al-Salami, Abu Bakr ibn ‘Iyas

al-Asadi, dll

¥ Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 5
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 5
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Kritik Sanad : Abu Hatim al-Razi, Ahmad ibn Hanbal, al-Nasa’i dan
Ibn Hajar al-Asgalani menyatakan bahwa Ja’far ibn lyash
adalah orang yang tsigah. Abu Ahmad ibn ‘Adi al-Jurjani
memberi komentar dengan 4: 2 ¥ (tidak ada masalah
dengannya) komentar tersebut menunjukkan ta’dil tanpa
menampakkan  ke-dabit-an.  Abu  Ahmad  juga
menambahkan bahwa Shu’bah dan Hushaim pernah
meriwayatkan hadis dari Abi Bishrin ini berupa hadis
Mashhur dan gharib. Sementara al-Dzahabi menyatakan
bahwa ia sadug, dan Shu’bah ibn al-Hajaj menyatakan
bahwa Ja’far orang yang dha’if, Shu’bah belum pernah
mendengar nama Abi Bishrin dari Mujahid dan dari
Habib ibn Salim (guru-guru Ja’far)

Sighat Periwayatan : o=

d. Hushaim ibn Bashir al-Salami.*®

Nama : Hushaim ibn Bashir ibn al-Qasim ibn Dinar

Lahir 1104 H

Wafat : 183 H

Guru : ‘Abd al-Rahman ibn Yahya al-Sidqi, Isma‘il ibn Abi

Khalid al-Ahmasi, Ja’far ibn Abi Wahshiyah al-

%Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 30
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 272
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Yashkari, Muhamad ibn Shihab al-Zuhri, ‘Abd al-Hamid
ibn Ja‘far al-Anssari, dll

Murid : Qutaybah ibn Sa’id al-Thaqgafi, Yahya ibn Yahya al-
Naysaburi, Ziyad ibn Ayub al-Tusi, Muhamad ibn ‘Isa
al-Baghdadi, Muhamad ibn Nu’aim al-Wasithi, Ahmad
ibn Hanal al-Baghdadi, dlI

Kritik Sanad : Abu Hatim al-Razi, Ibn Hajr al-°Asgalani, al-Dzahabi,
Ibn Sa’d, Ibn Hibban menyatakan bahwa ia tsigah.

Sighat Periwayatan : o=

Qutaibah ibn Sa‘d al-Thagafi.*’

Nama : Qutaibah ibn Sa‘id ibn Jamil ibn Tariq ibn ‘Abdillah
Lahir - 150 H

Wafat 1240 H

Guru : Hushaim ibn Bashir al-Salami, Muhammad ibn

Ibrahim al-Salami, Sufyan ibn ‘Uyaynah al-Hilali,
Hamad ibn Zayd al-Azdi, ‘Abdillah ibn Wahb al-
Qarshi, dll

Murid : Muslim ibn al-Hajjaj al-Qushairi, Muhammad ibn ‘Isa
al-Tirmidhi, Ja’far ibn Muhammad al-Faryabi, Musa ibn

Harun al-Baghdadi, Abu Dawuda al-Sajastani, dll

¥Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, bid.,
Vol. 23 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 523
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Kritik Sanad : Abu Hatim al-Razi, Maslamah ibn al-Qasim al-Andalasi
dan Yahya ibn Mu‘in menyatakan bahwa Qutaibah
adalah orang yang tsigah. Abu ‘Abdillah al-Hakim dan
Ahmad ibn Shu‘aib al-Nasa’i memberi penekanan dengan
pernyataan tsigah ma’mun dan tsigah saduq. Sementara
‘Abd al-Ra’uf dan ‘Abd al-Rahman ibn Yusuf
menyatakan shadug.

Sighat Periwayatan : &3

f.  Ayyub al-Sakhtiyani.*’

Nama : Ayyub ibn Abi Tamimah

Lahir 166 H

Wafat 1131 H

Guru : Muhammad ibn Shihab al-Zuhri, Anas ibn Malik al-

Ansari, Yusuf ibn Mahak al-Farisi, ‘Abdullah ibn
Zubayr al-Asadi, Yazid ibn ‘Abdullah al-<Amiri, ‘Abd al-
Rahman ibn Abi Bakr al-MaliKi, al-Mughirah ibn Salman
al-Khaza“i dll

Murid : ’Isma’il ibn ‘Ulayyah al-Asadi, al-Harith ibn ‘Amir al-
Bisri, Hamad ibn Zayd al-Azdi, Ma‘mar ibn Abi ‘Amru
al-Azdi, ‘Amr ibn al-Mughirah al-Bisri, Muhamad ibn

Shihab al-Zuhri, Muhamad ibn Sirin al-Ansari dll

“Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yasuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal , Vol. 3
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 457
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Kritik Sanad : Abu Hatim al-Razi, Ahmad ibn Hanbal dan Ibn Hajr al-
‘Asqalani menyatakan bahwa ia thigah.

Sighat Periwayatan : o=

g. Hamad ibn Zayd al-Azdi.**

Nama : Hamad ibn Zayd ibn Dirham

Lahir :98 H

Wafat : 179 H

Guru : Ayyub al-Sakhtiyani, ‘Amr ibn Dinar al-Maki, Hisham ibn

‘Urwah al-Asadi, Yahya ibn Sa’id al-Ansari, ‘Ali ibn Zayd al-
Qarshi, dlI

Murid : Ma’mal ibn Isma’il al-Bisri, Qutaybah ibn Sa’id al-
Thaqgafi, ‘Ubaydillah ibn’Amr al-Jashimi, Ishaq ibn ‘Isa
al-Baghdadi, dlI

Kritik Sanad : Ahmad ibn Shu’aib al-Nasa’i, Ibn Hajr al-‘Asqalani, al-
Dar Qutni, Abu Ya’la al-Khalili menyatakan bahwa ia
thigah.

Sighat Periwayatan : o=

h. 1bn Sifin (Muhamad ibn Sirin ).*?

Nama : Muhamad ibn Sirin al-Ansari

*Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 7
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 239

“2Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 25
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 344
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Lahir :33H
Wafat ;110 H
Guru . al-Hasan ibn Al ibn Abi Thalib, Hamid ibn ‘Abd al-

Rahman al-Hamirl, Ayyub al-Sakhtiyani, Abu Ayub al-
Angari, dll

Murid : Yazid ibn Ibrahim al-Tustari, Muhamad ibn ‘Amru
al-Laythi, Hisham ibn Hasan al-Azdi, dll

Kritik Sanad : Ibn Hajr al-*Asqalani, Abu Hatim, Ahmad ibn Hanbal,
al-Dzhabi seluruhnya menyatakan thigah.

Sighat Periwayatan : o=

i. Yazid ibn Ibrahim.*?

Nama > Yazid ibn Ibrahim al-Tustari

Lahir -

Wafat 1161 H

Guru : Muhamad ibn Sirin al-Ansari, Yusuf ibn ‘Abdullah

al-Ansari, Muhamad ibn Muslim al-Qarshi, al-Hasan ibn
Dinar al-Tamimi dll

Murid : ‘Abd al-Rahman ibn Salam al-Wasiti, ‘Abd al-Samad
ibn ‘Abd alwarith al-Tamimi, Yazid ibn Harun al-

Wasifi dlI

*Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 32
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 77
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Sighat Periwayatan
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: Abu Hatim al-Razi, al-Dzahabi, Ahmad ibn Hanbal
menyatakan tsigah.

Loe

‘Abd al-Samad ibn ‘Abd alwarith al-Tamimi.**

Nama
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Sanad

Sighat Periwayatan

: ‘Abd al-Samad ibn ‘Abd alwarith ibn Sa‘id

1226 H

: Ibrahim ibn Sa‘d al-Zuhri, Sulaiman ibn al-Mughirah,
Shu‘bah ibn al-Hajjaj, ‘Abdullah ibn Abi Yazid, ‘Abd al-
Mu’min ‘Ubaidillah al-Sadusi, Yazid ibn Ibrahim al-
Tustart, dll

: Ahmad ibn Hanbal Ahmad ibn Sa‘Id al-Darimi, Ishaq
ibn Mansur al-Kausaj, al-Hasn ibn “Ali al-Khallal, ‘Abd
ibn Hamid, ‘Abdah ibn ‘Abdillah al-Khuza“, dll

: Ah)mad ibn Abdullah al-Ajli dan Muhaammad ibn
‘Abdullah ibn Numair menyatakan bahwa ‘Abd al-Samad
adalah orang yang tsigah. Abu. ‘Abdillah ibn Hakm
memberi penekanan dengan menyebutnya tsigah ma 'mun
(tsigah  dan  terpercaya), sementara al-Dhahabi
menyatakan bahwa ia al-hafidh dan hujjah.

Loe

“Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 18
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 99
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k. Al-Hasn ibn ‘Al al-Hudhali*®

Nama

Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Sanad

: Hasan ibn ‘Ali ibn Muhammad

1 242

: Wahb ibn Jarir al-Azdi, Hamad ibn *Usamah al-Qarshi,
‘Abd al-Samad ibn ‘Abd al-Warith al-Tamimi, Yusuf
ibn Harun ibn Ziyad, Hashim ibn al-Qasim al-Laithi,
Sulaiman ibn Ziyad al-Thaqafi, dll.

Abu Dawuda al-Sajastani, ‘Abdullah ibn Salih al-
Bukhari, ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman al-Darimi,
Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Muslim ibn al-
H[ajjaj al-Qusairi, Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari,
dll.

: Abu Hatim ibn Hiban al-Basti, Ahmad ibn Shu‘aib al-
Nasa’i dan Maslamah ibn al-Qasi al-Andalusi menytakan
bahwa al-Hasn adalah orang yang tsigah. Al-Dhahabi
menyatakan bahwa ia hujjah. Al-Khatib al-Baghdadi
menyatakan bahwa ia tsigah hafiz. Sementara Abu Hatim

al-Razi menyatakan bahwa ia sadug.

Sighat Periwayatan : s

**Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, VVol. 6
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 259
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I. ‘Abdah ibn ‘Abdillah al-Khaza5.*®

Nama : ‘Abdah ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdah

Lahir -

Wafat 1258 H

Guru : Abd al-Samad ibn ‘Abd al-Warith al-Tamimi, Ishaq

ibn 1dris al-Khulani, Mu‘awiyah ibn Hisham al-Asadi,
Yunus ibn ‘Ubaidillah al- Amiri, dll.

Murid : Abu Dawud al-Sajastani, al-Qasim ibn Musa al-
Baghdadi, Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari,
Muhammad ibn ‘Isa al-Tirmidhi, Muhammad ibn
Ya‘qub al-Khatabi, Muhammad ibn Harun al-Ansari, dll

Kritik Sanad : Abu Hatim ibn Hiban al-Basti, Ahmad ibn Shu’aib al-
Nasa’i, Ibn Hajr al-‘Asqgalni dan al-Daruqutni
menyatakan bahwa ‘Abdah adalah orang yang thigah.
Sementara Abu Hatim al-Razi menilainya sadug.

Sighat Periwayatan : s

“®Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ a/-Rijal, Vol. 18
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), 537
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SKEMA GABUNGAN HAKITM IBN HIZAM
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SKEMA GABUNGAN ‘ABDULLAH IBN ‘AMR

s 3 a1 o NV Jg
A A A A A
B, & us
A A A A A
= - A R
I A A
Ao o ol
A A A A A
e 5l gpes W= 118
A A A A *
gl W= 131 B Jas
W=129 H
A A A A
— W~156 H
w5 deelis) W= 193 H Lj QA o3 2
* 1 'w=182H W2 187H
[
&GS
A
| |—|_|
NP RIESRRTS\ o & sk on | Skl 33 dase
L/c-‘u-' ‘ L:‘:’u‘ﬂb 92 A g;_l;ﬁ\ % f 5 ' o
W=44 H W=4234H — Wz243H — Wg248H p BT W=225H
5 QRO
T . |© k°\..
z%'\ T %
| - | SE Lok
1 w= Tos H
‘ el alaf ‘ { 5915 g ‘ arls oyl slad) ool

W=279H W=275H ~=T==7—= W=273H W=303 H



